BAB YV

PENUTUP

Candi Kalasan merupakan salah satu peninggalan nenek moyang bangsa
Indonesia yang merupakan warisan seni budaya yang harus dilestarikan
keberadaannya. Candi tersebut dihiasai dengan berbagai macam ukiran dan pahatan
antara lain : kala makara, bunga-bunga, binatang-binatang ajaib, dewa-dewi, bidadari
dan sebagainya. Selain itu banyak terdapat ornamen daun-daunan dan sulur-sulur
yang melingkar meliuk memenuhi bidang-bidang diantara hiasan lainnya.

Berdasarkan pengamatan dan pengembangan ide untuk mewujudkan bentuk
ornamen di dinding candi Kalasarll menjadi sebuah konsep karya kriya seni dimulai
dengan adanya keterkaitan yang saling mengikat dari setiap manusia atau individu
terhadap alam sekitarnya, sebagai wujud pengakuan diri pada Tuhan Yang Maha Esa
yang telah menciptakan alam semesta beserta isinya.

Proses penciptaan karya kriya seni Tugas Akhir ini, dimulai dari pencarian
data acuan yang diperoleh melalui studi pustaka di perpustakaan dan studi lapangan
di candi Kalasan, analisis data acuan dan pembuatan beberapa sketsa alternatif yang
akan diseleksi menjadi sketsa terpilih sehingga menjadi gambar yang akan diterapkan
ke dalam karya kriya seni Tugas Akhir nantinya.

Perwujudannya ke dalam karya kriya seni Tugas Akhir ini, bentuk ornamen di

dinding candi Kalasan ditampilkan secara dekoratif dan merupakan karya kriya seni

dua demensional yang berfungsi sebagai hiasan dinding. Bahan baku yang digunakan
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kayu jati gembol, menggunakan teknik ukir. Sedangkan bahan finishing
menggunakan pewarna kulit dan semir lantai, menggunakan teknik semir pada kayu.
Karya kriya seni yang dihasilkan dalam Tugas Akhir ini kami menyadari
masih banyak kekurangan dan sangat jauh dari sempurna sehingga diharapkan adanya
kritik dan saran. Sejalan dengan hal tersebut, bagaimanapun bentuk karya kriya seni
yang ditampilkan dalam Tugas Akhir ini, semoga dapat diterima dan bermanfaat bagi
diri sendiri khususnya dan pemerhati seni atau masyarakat pada umumnya sebagai

salah satu kebutuhan akan keindahan.
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